BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Batik merupakan kain bercorak yang digambar menggunakan malam yang telah
berkembang seiring dinamika masyarakat. Banten merupakan salah satu daerah di
Indonesia yang memiliki tradisi membatik sejak masa Kerajaan Banten, namun
tradisi tersebut hilang pada abad ke-17. Batik Banten kemudian diperkenalkan
kembali tahun 2002 dan memperoleh hak paten dari UNESCO, tetapi hal tersebut
tidak serta-merta menjadikan batik Banten aman dari kepunahan informasi
kembali. Hal ini disebabkan rendahnya tingkat pelatihan membatik Banten serta
rendahnya jumlah pengrajin batik Banten aktif saat ini. Oleh karena itu, penulis
melakukan perancangan media informasi berupa website sebagai media utama
untuk mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan mengenai batik Banten.
Penggunaan konsep kenangan hangat, bersahaja, dan dekoratif yang diterapkan
pada elemen visual di berbagai media membuat informasi batik Banten

dikomunikasikan secara efektif, menarik, dan sesuai dengan citra batik Banten.

5.2. Saran
Setelah melakukan proses perancangan, penulis ingin menyampaikan saran untuk

peneliti yang hendak mengambil topik serupa:

1. Pencarian data yang komprehensif dan analisis yang objektif serta mendalam
dibutunhkan  sebelum melaksanakan perancangan untuk memahami

permasalahan dan menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan.
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2. Keterlibatan beragam pemangku kepentingan dibutuhkan untuk memperoleh
sudut pandang yang beragam, sehingga informasi yang diperoleh menjadi

lengkap, objektif, dan solutif.

3. Topik mengenai batik ini masih dapat dikembangkan secara luas agar

informasi dan eksistensinya tetap terjaga di masyarakat.
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